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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh prudence, gender CEO dan tenure CEO
terhadap earnings management pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2020-2023. Manajemen laba merupakan praktik manipulasi laporan keuangan yang dapat
menurunkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Prinsip prudence diharapkan dapat menurunkan
tindakan oportunistik manajemen, sedangkan karakteristik CEO seperti gender dan tenure diyakini dapat
mempengaruhi keputusan dalam pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan sumber data berupa data sekunder. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 102 perusahaan. Analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prudence
berpengaruh positif signifikan terhadap earnings management. Gender CEO berpengaruh negatif
signifikan terhadap earnings management. Tenure CEO berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings
management.
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PENDAHULUAN

Manajemen laba merupakan fenomena yang terus menjadi sorotan dalam dunia akuntansi dan

keuangan, dimana fenomena ini mengacu pada praktik manipulasi laba oleh manajer perusahaan yang
dapat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan. Kebijakan konservatif melalui
prinsip prudence atau konservatisme akuntansi dapat membatasi peluang manajer dalam melakukan
manajemen laba. Prudence (konservatisme akuntansi) menuntut perusahaan untuk tidak tergesa-gesa
dalam mengakui laba dan segera mengungkapkan hutang yang kemungkinan terjadi (Utami &
Nugraeni, 2022). Hal ini karena prudence memastikan bahwa seluruh item-item akuntansi telah
dievalusi dan diakui sehingga dapat mengurangi risiko manajer dalam memanipulasi laporan keuangan
(Hariyani et al., 2022).

Prinsip prudence (konservatisme akuntansi) dalam implementasinya masih menghadapi banyak
tantangan, terutama tekanan untuk mencapai laba yang optimal dalam memenuhi target pasar.
Keberhasilan penerapan prudence berpengaruh terhadap keputusan yang di ambil Chief Executive
Officer (CEO) perusahaan (Saputri, 2021). Karakteristik CEO dapat berpengaruh terhadap tindakan
manajemen laba. Hal ini karena CEO berperan penting dalam memegang kendali atas pengambilan
keputusan perusahaan terhadap kinerja dan tanggung jawab pelaporan keuangan. Salah satu
karakteristik penting CEO adalah gender (Christina et al., 2022). Kehadiran CEO wanita dinilai dapat
mengurangi manajemen laba dalam perusahaan karena sifat teliti dan hati-hati dalam pengelolaan
keuangan sehingga diharapkan informasi laba yang dihasilkan menjadi lebih berkualitas (Nabila et al.,
2024).

Selain gender, tenure CEO juga memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. CEO dengan
tenure yang panjang memiliki pengetahuan yang lebih baik dan cenderung berfokus pada nilai jangka
panjang melalui kinerja dan strategi perusahaan yang berkelanjutan (Herlina & Mardianto, 2022).
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Selain itu, CEO dengan tenure yang panjang cenderung lebih berpengalaman dalam memahami
kondisi pasar daripada CEO dengan tenure yang baru (Sumayyah & Ladepi, 2020).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugroho & Triyono (2023) dan Andriani et al
(2022) menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap earnings management.
Gender CEO berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prayogi & Riziqiyah (2023) dan Fitroni &
Feliana (2022) menyatakan bahwa gender CEO berpengaruh terhadap earnings management. Pada
variabel fenure CEO berdasarkan penelitian Selly & Lukman (2022) dan Chen et al (2024)
menunjukkan bahwa fenure CEO berpengaruh terhadap earnings management. Berdasarkan penelitian
terdahulu tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh prudence, gender CEO dan tenure CEO terhadap earnings management.

Tinjauan Pustaka
Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik dan manajemen perusahaan,
dimana pemilik memberikan wewenang kepada manajemen untuk mengelola perusahaan. Dalam
praktiknya, hubungan ini dapat menimbulkan adanya ketidakseimbangan informasi antara pemilik dan
manajemen perusahaan yang dapat memberikan peluang bagi manajemen untuk melakukan tindakan
manipulatif seperti manajemen laba (Surianti et al., 2021). Teori agensi berperan dalam membantu
memahami mengapa manajemen cenderung melakukan manajemen laba dan tindakan apa yang
dilakukan pemilik dalam mengurangi risiko serta memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan
kondisi sebenarnya (Munawar et al., 2024).

Earnings Management

Earnings management (manajemen laba) umumnya dilakukan dengan tujuan untuk
memperbesar atau memperkecil kerugian dalam laporan keuangan. Tindakan ini dapat menurunkan
kredibilitas laporan keuangan bagi pemangku kepentingan (Rohmatika & Triyono, 2022). Dalam
penelitian ini, manajemen laba diukur menggunakan Discretionary Accruals (DA) dengan metode
Modified Jones Model.
1. Mencari total akrual (TACC,,) :

TACC,, = NI,, — CFO,,
2. Mengukur nilai total akrual (TACC;,) dengan persamaan regresi dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
TACC,, /Ait- 1 =al(l/Ait — 1) + «2(AREVIt /Ait — 1) + o3(PPEiYAit — 1) + eit

3. Menghitung nilai Non-Discretionary Accrual (NDACC;,) menggunakan rumus sebagai berikut :

NDACC,, =al(l/Ait — 1) + «2((AREVIt — ARECIt) / Ait — 1) + o3(PPEIVAlt —1)
4. Menghitung nilai Discretionary Accruals (DACC;,) menggunakan rumus sebagai berikut :

DACC,, = TACC,, / Ait-1 — NDACC,,

Prudence

Prudence (konservatisme akuntansi) melibatkan tindakan untuk lebih hati-hati dalam mengakui
laba dan rugi serta hutang dalam pelaporan keuangan dengan tujuan untuk mengurangi risiko
ketidakpastian dan konflik (Gusmiarni & Alisa, 2022). Penerapan prinsip prudence dinilai dapat
memberikan laba dengan mutu yang lebih bagus karena perusahaan tidak menyajikan aktiva yang
berlebihan (Isyauqina & Fambudi, 2024). Prudence (konservatisme akuntansi) diukur menggunakan

total akrual model Givoly dan Hayn (2000) dengan rumus sebagai berikut:
{NI+DEP+CFO)

CONACC = —————— x (-1)
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Gender CEO

Gender CEO mencerminkan sifat atau keadaan yang dikategorikan sebagai laki-laki dan wanita.
Perbedaan gender memungkinkan adanya perbedaan dalam pengambilan keputusan dan pengambilan
risiko (Nirmala & Ghofar, 2024). Dalam penelitian ini, gender CEO diukur menggunakan variabel
dummy dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Perusahaan dengan CEO wanita diberi nilai 1 (satu).
b. Perusahaan dengan CEO laki-laki diberi nilai 0 (nol).
Tenure CEO

Tenure CEO mencerminkan durasi seseorang dalam memimpin sebuah perusahaan yang diukur
dalam tahun dengan masa jabatan paling lama 10 tahun. Semakin lama CEO menjabat semakin banyak
pengalaman, pengetahuan dan keterampilan CEO, sehingga diharapkan pengambilan keputusan CEO
menjadi lebih baik dan memberikan keuntungan bagi perusahaan (Yani et al., 2024).
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Prudence terhadap Earnings Management

Prudence (konservatisme akuntansi) melibatkan reaksi hati-hati atau prudence reaction dalam
menghadapi ketidakpastian aktivitas ekonomi dan bertujuan untuk melindungi hak para pemegang
saham. Prudence dipandang dapat memberikan keuntungan karena mengurangi tindakan oportunistik
manajemen (Syahputri & Nawirah, 2023). Prinsip ini cenderung mencerminkan pencatatan biaya lebih
cepat dan pencatatan pendapatan lebih lambat. Percepatan dalam mengakui laba berakibat pada
tertundanya pencatatan laba yang menunjukkan terdapat praktik perataan laba (Lestari et al., 2024).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gusmiarni & Alisa (2022), Nugroho & Triyono (2023),
Andriani et al (2022) dan Maryati et al (2022) menyatakan bahwa konservatisme akuntansi
berpengaruh terhadap earnings management.
H1 : Prudence berpengaruh terhadap Earnings Management
Pengaruh Gender CEO terhadap Earnings Management

Gender merupakan karakteristik penting yang harus dipertimbangkan karena berkaitan dengan
pengambilan keputusan perusahaan (Christina et al., 2022). Berdasarkan teori agensi, konflik
kepentingan muncul karena adanya perbedaan tindakan yang diambil berdasarkan asumsi sifat
manusia. Asumsi sifat manusia tersebut muncul karena adanya perbedaan gender yang berpengaruh
terhadap perbedaan pengambilan keputusan dan tindakan yang diambil (Nirmala & Ghofar, 2024).
Perusahaan dengan CEO wanita akan menghasilkan manajemen laba yang lebih rendah daripada CEO
laki-laki. Hal ini karena sesuai dengan sifat wanita yang mana lebih hati-hati dan tidak berani
mengambil risiko daripada laki-laki yang cenderung agresif (Saputri, 2021). Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Fitroni & Feliana (2022), Li et al (2023) dan Zalata et al (2022) menyatakan
bahwa gender CEO berpengaruh terhadap earnings management.
H2 : Gender CEO berpengaruh terhadap Earnings Management
Pengaruh Tenure CEO terhadap Earnings Management

Tenure CEOQO berkaitan dengan pengambilan keputusan yang berdampak pada kinerja
perusahaan. CEO cenderung lebih fokus pada kinerja perusahaan baik pada awal masa jabatan maupun
di akhir masa jabatan karena adanya pergantian CEO non rutin. CEO dapat diberhentikan melalui
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) apabila kinerja CEO rendah, sehingga tidak
terdapat peluang bagi CEO untuk melakukan manajemen laba demi kepentingannya sendiri (Yani et
al.,, 2024). Tenure CEO yang panjang berpengaruh terhadap perilaku dan kebijakan manajerial
termasuk dalam hal pelaporan keuangan, dimana tenure yang panjang akan memberikan kesempatan
bagi CEO untuk mengembangkan perusahaan dengan memperluas hubungan dan komunikasi yang
berkaitan dengan perusahaan (Saputri, 2021). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chen et al
(2024), (Selly & Lukman (2022) dan Saputri (2021) menyatakan bahwa tenure CEO berpengaruh
terhadap earnings management.
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H3 : Tenure CEO berpengaruh terhadap Earnings Management

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang
diperoleh melalui website masing-masing perusahaan dan Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.
Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 102
perusahaan dan total sampel sebanyak 408 sampel. Analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan SPSS versi 25. Analisis data meliputi uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi
serta uji hipotesis yang meliputi uji t dan uji koefisien determinasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

X1 408 0,00 ,68 ,0650 ,07853
X2 408 0,00 2,00 ,0931 ,29931
X3 408 1,00 10,00 3,8284 2,02077
Y 408 0,00 ,68 ,0717 ,07411
Valid N

(listwise) 408

Sumber : Olah Data SPSS 25

Berdasarkan pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa hasil dari variabel prudence (X1) memiliki
nilai minimum 0,00 sedangkan nilai maksimum sebesar 0,68 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0650 dan
standar deviasi adalah 0,07853. Hasil untuk variabel gender CEO (X2) mempunyai nilai minimum
0,00 dan nilai maksimum 2,00 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0931 sedangkan standar deviasi sebesar
0,29931. Hasil variabel tenure CEO (X3) memiliki nilai minimum 1,00 dan nilai maksimum 10,00
dengan nilai rata-rata sebesar 3,8284 dan nilai standar deviasi sebesar 2,02077.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,024 ,004 5,767 ,000
X1 ,840 ,021 ,890 39,933 ,000
X2 -,011 ,005 -,044 -1,976 ,049
X3 -,001 ,001 -,040 -1,779 ,076

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Olah Data SPSS 25
Berdasarkan tabel 2 diatas, diperoleh persamaan analisis regresi sebagai berikut:
Y =0,024 + 0,840X; — 0,011X; - 0,001X5 + €

Tabel 3. Hasil Uji t

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) -,025 012 2,115 035
X1 ,859 ,074 911 11,620 ,000
X2 -2,074 ,011 -8,376  -185,422 0,000
X3 -,024 ,004 -,661 -6,418 ,000

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Olah Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 3 diatas, pengujian pengaruh variabel prudence terhadap earnings
management diperoleh nilai t hitung sebesar 11,620 dengan nilai signifikansi 0,000 yang mana lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa prudence berpengaruh positif signifikan terhadap
earnings management. Hasil pengujian pengaruh variabel gender CEO terhadap earnings management
diperoleh nilai t hitung sebesar -185,422 dengan nilai signifikansi 0,000 yang mana lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa gender CEO berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings
management. Sementara hasil pengujian pengaruh variabel tenure CEO terhadap earnings
management diperoleh nilai t hitung sebesar -6,418 dengan nilai signifikansi 0,000 yang mana lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tenure CEO berpengaruh negatif signifikan terhadap
earnings management.

Tabel 4. Hasil Uji t

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 ,8982 ,807 ,805 ,03272
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber : Olah Data SPSS 25

Berdasarkan tabel 5 diatas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,805 atau 80,5%. Artinya variabel
prudence, gender CEO dan tenure CEO memberikan sumbangan pengaruh sebesar 80,5% sedangkan
sisanya 19,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.

Pengaruh Prudence terhadap Earnings Management

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa pengaruh prudence terhadap earnings
management menghasilkan t hitung sebesar 11,620 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa prudence berpengaruh positif signifikan terhadap earnings management,
sehingga H1 diterima. Semakin tinggi prudence (konservatisme akuntansi) yang diterapkan, semakin
rendah laba yang dilaporkan. Artinya, semakin tinggi konservatisme akuntansi, semakin tinggi
manajemen laba dalam perusahaan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Anjarningsih et al (2022), Maryati et al (2022) dan Nugroho & Triyono (2023) menunjukkan
bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap earnings management.
Konservatisme akuntansi merupakan faktor yang dapat meningkatkan manajemen laba, semakin
perusahaan menerapkan konservatisme akuntansi semakin meningkat manajemen laba khususnya pada
minimalisasi laba dan perataan laba.
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Pengaruh Gender CEO terhadap Earnings Management

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa pengaruh gender CEO terhadap earnings
management menghasilkan t hitung sebesar -185,422 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa gender CEO berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings management,
sehingga H2 diterima. CEO wanita mempunyai tingkat ketelitian dan kehati-hatian yang lebih tinggi
daripada CEO laki-laki, sehingga CEO wanita dapat mengurangi manajemen laba dalam perusahaan.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Budhyarto & Hasnawati
(2023) dan Christina et al (2022) menunjukkan bahwa gender CEO berpengaruh negatif signifikan
terhadap earnings management. CEO wanita dinilai lebih etis, konservatif dan kurang toleran terhadap
manajemen laba dibandingkan CEO laki-laki, sehingga CEO wanita dinilai efektif dalam membatasi
manajemen laba. Oleh karena itu, perusahaan dengan CEO wanita cenderung menyajikan laporan
keuangan yang lebih transparan sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Pengaruh Tenure CEO terhadap Earnings Management

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan bahwa pengaruh tenure CEO terhadap earnings
management menghasilkan t hitung sebesar -6,418 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa tenure CEO berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings management,
sehingga H3 diterima. CEO dengan masa jabatan kurang dari 10 tahun dapat meningkatkan kinerja
perusahaan daripada CEO dengan masa jabatan kurang dari 2 tahun. Penelitian ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nirmala & Ghofar (2024) menunjukkan bahwa fenure
CEO berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings management. Semakin panjang masa jabatan
CEO, semakin meningkat pengetahuan dan pengalaman yang berkontribusi terhadap efektivitas dan
efisiensi tugas yang dilakukan. Selain itu, CEO dengan masa jabatan yang panjang akan lebih
memperhatikan aturan dan pedoman dalam perusahaan sehingga cenderung memberikan contoh
kepada lingkungan sekitarnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prudence berpengaruh positif signifikan terhadap
earnings management. Semakin tinggi prudence maka semakin tinggi manajemen laba. Sementara
gender CEO berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings management. CEO wanita dinilai
efektif dalam membatasi manajemen laba karena wanita cenderung lebih etis dan kurang toleran
terhadap manajemen laba. Tenure CEO berpengaruh negatif signifikan terhadap earnings
management. CEO dengan masa jabatan kurang dari 10 tahun dapat mengurangi manajemen laba
karena semakin panjang masa jabatan CEO, semakin serius CEO dalam berkontribusi untuk
pertumbuhan perusahaan.

Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain terkait faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap earnings management seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, volatilitas
laba dan kompensasi eksekutif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel
moderasi seperti ukuran dewan komisaris atau direksi dan kualitas komite audit untuk menguji
hubungan antara variabel independen dan dependen.
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